BAB IV
STRATEGI LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN EMOSIONAL
DAN SPIRITUAL PESERTA DIDIK
DI SMPISLAM HIDAYATULLAH SEMARANG

A. Hasil Penélitian
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakuldankaeberapa empat hal
yang akan dibahas, antara lain;
1. Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP |slam Hidayatullah
Strategi Layanan bimbingan konseling di sekolahladddaktik yang
direncanakan untuk melakukan layanan bimbingarkdaseling agar layanan
bimbingan dan konseling di sekolah dapat mencapaannya, yaitu konseli
atau peserta didik dapat mengenal, memahami digiayamengembangkan
potensi yang ada dan pada akhirnya dapat mengesesiibn dirinya secara
utuh.Sebelum pelaksanaan strategi layanan bimbidgarkonseling di SMP
Islam Hidayatullah, Ibu Annis Andani selaku gurumbingan konseling
melaksanakan beberapa tahapan-tahapan sebagaiberik

a. ldentifikasi kebutuhan dan permasalahan pesertt. did
Untuk melaksanakan strategi layanan bimbingan Kmgsébu Annis
Andani perlu menyusun identifikasi kebutuhan damasalahan peserta didik
berdasarkan empat bidang antara lain: bidang bgabinpribadi, bidang
bimbingan sosial, bidang bimbingan belajar, dan abgd bimbingan
karier!Berikut dokumentasi Identifikasi kebutuhan dan peEsatahan peserta
didik SMP Islam Hidayatullah :

! Dokumentasi dan Observasi lapangan, Strategi laaya@imbingan dan Konseling di
SMP Islam Hidayatullah, Semarang: tanggal 13 Now2012.



Tabd 1. Identifikasi Kebutuhan dan Per masalahn Peserta Didik
SMP Idlam Hidayatullah Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013

BIDANG NO KEBUTUHAN / JENIS KEGIATAN
BIMBINGAN PERMASALAHAN | LAYANAN | PENDUKUNG
Mengenal BK di
KELAS: VIl | 1 | SMP Info,Orin Al
PRIBADI 2 | Gemar Membaca Info,PKo TKp
3 | Kecerdasan Info Al
4 | Disiplin Info,PKo
5 | Pola Hidup Sehat Info
Kenal teman dan
SOSIAL 1 | lingkungan sekolah Orin
Tata Krama &
2 | Budaya 5S Info,PKo
Evaluasi Prestasi
BELAJAR 1 | Akademik Info,PKo HD, Al
Sikap Dan
2 | Kebiasaan Belajar Info Al
KARIR 1 | Sukses Info
KELAS :
VIII
1 | Bakat Info, Pko Al
PRIBADI 2 | Gemar Membaca Info,Orin TKp
3 | Kecerdasan Emosi Info Al
4 | Tanggung Jawab Info,PKd
Pertmbuhan &
Perkembangan
5 | Remaja Info
Kenal teman dan
SOSIAL 1 | lingkungan sekolah Orin
2 | Pergaulan sehat Info,PKd
Evaluasi Prestasi
BELAJAR 1 | Akademik Pko HD, Al
2 | Ketrampilan Belajar Info,Pko
KARIR 1
KELAS : IX
Kecerdasan
1 | Spiritual Info
PRIBADI 2 | Gemar Membaca Orin TKp
3 | Menanggulangi Info,Pko




BIDANG NO KEBUTUHAN / JENIS KEGIATAN
BIMBINGAN PERMASALAHAN | LAYANAN | PENDUKUNG
Masalah Emosiona
Motivasi
4 | Berprestasi Info Al
Kenal teman dan
SOSIAL 1 | lingkungan sekolah Orin
2 | Remaja Mandiri Info
Evaluasi Prestasi
BELAJAR 1 | Akademik PKo HD, Al
2 | Belajar Efektif Info Al
Orientasi Pasca
KARIR 1 | SMP Orin
Mengenal Dunia
2 | Kerja Pko,PP Al

b. Menyusun Program Tahunan (Prota)

Penyusunan Prota di SMP Islam Hidayatullah samayhadeperti
di sekolah pada umumnya. Program ini merupakanrgnogumum yang
harus disusun guru bimbingan konseling untuk seékeas dalam setahun
dan dipersiapkan sebelum tahun ajaran baru dimulai.

Menyusun Program Semester (Promes)

Program semester berisi secara garis besar agemuz akan
dilaksanakan dalam satu semester. Program semestupakan
penjabaran dari program tahurfafPada program semester berisikan
tentang identitas kebutuhan dan permasalahan pedelik, dan pokok
bahasan yang ingin disampaikan.Penyusunan progeamasser juga tidak
jauh berbeda dengan sekolah pada umumnya.Penyuspragram
semester dibuat oleh Ibu Annis Andani selaku gumbingan konseling
yang kemudian disahkan oleh kepala sekolah.

Identifikasi kebutuhan dan permasalahan pesertk, gidnyusunan

2 Wardati dan Mohammad Jaulamplementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah,

(Jakarta: Prestasi Pustakaraya,2011), him. 107.



program tahunan danprogram semester tersebut sata fain saling

terkait untuk menentukan strategi layanan yang bitgksanakan dan

kegiatan pendukungnya, didalam program tahunanibgah konseling di

SMP Islam Hidayatullah ada sembilan layanan bimdnngonseling

antara lain: layanan orientasi, layanan informasianan penempatan dan
penyaluran, layanan penguasaan konten, layanarelkupsperorangan,

layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelokn layanan

konsultasi, layanan mediasi, dan enam kegiatanybemdy antara lain;

aplikasi instrumen, himpunan data, konferensi kakusjungan rumah,

tampilan kepustakaan dan alih tangan kasus.

Akan tetapi karena layanan bimbingan konseling MiPSIslam
Hidayatullah mengacu pada asas keterpaduan vyaitas agng
menghendaki agar berbagai layanan dan kegiatanirmyanio konseling,
baik yang dilakukan oleh guru pembimbing maupunalilain, saling
menunjang, harmonis dan terpadMaka sembilan layanan tersebut tidak
semua dilaksanakan dalam waktu yang berbeda, tgpapila ada layanan
yang dianggap saling terpadu, layanan tersebutt dilp&sanakan secara
bersama sesuai dengan identifikasi kebutuhan demgsalahan peserta
didik, berikut pelaksanaan strategi layanan biméamgonseling di SMP
Islam Hidayatullah berdasarkan identifikasi kebatutdan permasalahan
peserta didik;

1) Layanan Orientasi
Perencanaanperencanaan yang dilaksanakan dalam layanan
orientasi adalah menetapkan objek orientasi yarg akjadikan isi
layanan, objek orientasi dalam layanan ini adalahak lingkungan
SMP Islam Hidayatullah, tujuan materi ini dilihatard fungsi
pemahamanyaitu untuk membantu peserta didikagar ilikiem
pemahaman tentang berbagai hal yang penting desasa yang baru

saja ditemuinya dilingkungan SMP Islam Hidayatullzik dengan

%Anas SalahudirBimbingan dan KonselingBandung; Pustaka Setia, 2010), him.41.



sistem penyelenggaraan pendidikan pada umumnyailitafas
penunjang di SMP Islam Hidayatullah maupun dengangav SMP
Islam Hidayatullah.

Pelaksanagrpada tahap ini hal-hal yang dilaksanakan oleh Ibu
Annis Andani selaku guru bimbingan konseling adatabngajak
peserta didik untuk melaksanakan kegiatan diludiaskeseperti
mengunjungi perpustakaan, laboratorium, dan lingennSMP Islam
Hidayatullah lainnya, metode yang digunakan dalayaran ini
adalah ceramah dan tanya jawab antara Ibu Annisw#irdan peserta
didik.*

Evaluasj cara mengevaluasi keberhasilan dalam bidang
bimbingan konseling berbeda dengan mengevaluasiakgman
dalam mata pelajaran, sebab capaian pada matangela@dalah pada
penguasaan materi, sedang pada bidang bimbingaselkumn pada
perubahan pemahaman, sikap dan perilaku peserik skédelah
memperoleh pelayanan bimbingan konseling

tersebut.Penilaian yang dilaksanakan Ibu Annis Andselaku guru
bimbingan  konselingdalam  layanan  orientasi inibsadean
observasinya,yaitu perubahan sikap dan perilakerfgeslidik setelah
layanan orientasi dilaksanakan adalah peserta didpat beradaptasi
dengan baik dilingkungan SMP Islam Hidayatullaharaketapi untuk
analisis dan tindak lanjutsetelah pelaksanaan &yamientasi kembali
kepada kemampuan adaptasi diri peserta didik masasing.
2) Layananinformasi
Perencanaanperencanaan yang dilaksanakan dalam layanan

informasi adalah menetapkan materi informasi sabagiayanan,materi
yang ditetapkan dalam layanan informasi berdasaridantifikasi
kebutuhan dan permasalahan peserta didik SMP I$fahayatullah

sangat banyak, diantaranya;kecerdasan, pola hiébat,ssikap dan

* Hasil wawancara dengan Ibu Annis Andani selakuu@imbingan dan Konseling, SMP
Islam Hidayatullah, Semarang: tanggal 13 Novemib&22



kebiasaan belajar, sukses, kecerdasan emosiondymbeihan dan
perkembangan remaja, spiritual, motivasi berprestsaja mandiri dan
belajar efektif, dari berbagai materi tersebut fisnmenetapkan materi
kecerdasan sebagai contoh dalam pelaksanaan laiydaanasi. Tujuan

dari materi kecerdasan yaitu agar peserta didiktdeg@mahami apa itu
kecerdasan dan macam-macamnya serta mengenalsp&ezerdasan
yang dimilikinya baik intelektual, emosional mauppiritual.

Pelaksanagmetode yang digunakan dalam layanan informasi
adalah ceramah dan tanya jawabmelalui proses kegislajar mengajar
di dalam kelas, sehingga peserta didik dapat memahepa itu
kecerdasan, macam-macam kecerdasan dan mengetealipgcecerdasan
yang dimilikinya baik intelektual, emosional dariripal.”

Evaluasjihasil yang didapatkan dalam layanan ini pesertak did
dapat mengenali potensi kecerdasan yang dimiliking&k intelektual,
emosional maupun spiritualnya, Untuk materi kecgadalbu Annis
Andani menggunakan alat instrument tes inteligdi@), dari tes 1Q
tersebut Ibu Annis Andani dapat mengetahui kemamgpuognitif peserta
didiknya sedangkan untuk menganalisis kecerdasawsiemal dan
kecerdasan spiritual peserta didik Ibu Annis Andaeinggunakan EPPS
(Edward Personal Preference Scheduks untuk psikologi peserta didik,
karena menurut Ibu Annis Andani “bagaimanapun pemm psikologi
peserta didik berkaitan erat dengan kecerdasaniemabspiritual peserta
didik.”®Sedangkan untuk analisis dan tindak lanjutnya llmig Andani
membuat laporan hasil dari tes 1Q dan tes EPPSkutitaformasikan
kepada peserta didik, orang tua dan Kepala sek@8iP Islam
Hidayatullah.

® Hasil observasi lapangan, Program Kegiatan BeRjatbingan dan Konseling dikelas
VIl Hasan di SMP Islam Hidayatullah, Semarang: taid.4 November 2012.

® Hasil observasi lapangan, Program Kegiatan BeRjatbingan dan Konseling dikelas
VIl Hasan di SMP Islam Hidayatullah, Semarang: taid.4 November 2012.



3) Layanan Penguasaan Konten

Perencanaatujuan dalam layanan ini adalah memberikan bantuan
kepada individu atau peserta didik baik sendiri pueudalam kelompok
untuk menguasai kemampuan atau kompetensi terteatalui kegiatan
belajar mengajar didalam kelas.Salah satu matgankn penguasaan
konten yang penulis jadikan sebagai aplikasi pelakan layanan
penguasaan konten adalah gemar membaca, gemaraceemierupakan
salah satu program SMP Islam Hidayatullah untuk amdrah wawasan
dan pengetahuan peserta didik lewat buku yang dityac sedangkan
kegiatannya diadakan diperpustakaan sekolah, jaldird materi ini Ibu
Annis Andani memadukan antara layanan Informasi dayanan
penguasaan konten, meskipun peserta didik jug& tdg@at memahami
perbedaan antara layanan informasi dan layanarupsagn konteh.

Pelaksaanaatialam layanan penguasaan konten materi gemar
membaca, Ibu Annis Andani menentukan tema buku yeargs dibaca
peserta didik supaya peserta didik ini dapat mé&miemampuan untuk
menyeleksi buku, akan tetapi tidak semua pesedit dapat menyeleksi
buku bacaan dengan cepat, jadi terkadang waktu gadgh ditentukan
selesai, sebelum peserta didik benar-benar menguasa

Penilaiandalam hal ini peserta didik diharapkan dapat menuli
rangkuman atau pesan utama dari buku yang dibacdaga lbu Annis
Andani dapat menilai dan menganalisis peserta dithka yang mampu
menguasai buku yang diseleksinya dan peserta gatig belum mampu
menguasai buku yang dikuasainya, sedangkan umdRKilanjut dalam
layanan ini Ibu Annis Andani akan memberikan tugasiah kepada
peserta didik yang belum menyelesaikan rangkumésatu dari buku

yang dibacanya.

" Hasil observasi lapangan, Program Kegiatan Bel&anbingan dan Konseling,
Semarang; Perpustakaan SMP IslamHidayatullah kdlagmmu Kultsum, tanggall5November
2012,



4) Layanan Konseling Perorangan

Perencanaan, tujuan dalam layanan konseling pegamnaadalah
pengentasan permasalahan pribadi peserta didikgrinddlam layanan
konseling perorangan adalah masalah pribadi yarigddpi peserta
didik.Jadi, dalam layanan ini Ibu Annis Andani #ddapat menentukan
materinya tetapi masalah yang diungkapkan pesédiklah yang akan
menjadi materi dalam layanan ini, jadi apapun nasalang dihadapi
peserta didik itulah yang akan dibahas oleh Ibui&@mdani®

Pelaksanagdalam pelaksanaan layanan ini biasanya Ibu Annis
Andani mengatur waktu pertemuannya dengan pesklitaataubiasanya
sebagai konseli yang membutuhkan konselor merekanglakeruang
bimbingan konseling dengan sendirinya,dalam pefsdaa layanan ini
diperlukan sikap terbuka dari peserta didik,dd@giterbuka tersebut Ibu
Annis Andani dapat mendukung dan membantu pesddik dntuk
menyelesaikan masalahnya.

Penilaiarhasil yang dicapai dalamlayanan ini diharapkan mpase
didik dapat memahami dirinya, mengarahkan dirinyauki lebih baik lagi
dan merealisasikan dalam kehidupan nyata, mesldgpomua hasil layanan
yang ada di SMP Islam Hidayatullah tidak mempurysu catatan yang
khusus untuk laporan hasil pelaksanaan bimbingasetmg tetapi dalam
layanan ini Ibu Annis Andani mempunyai laporan leg/a konseling yang
dilaksanakannya dengan beberapa peserta didiknglealauntuk tindakan
selanjutnya lbu Annis Andani akan melaksanakan péman atau
observasi secara terus menerus dan mengalih tamgak#sus yang
dihadapi peserta didik, apabila masalah yang dingaeserta didik sudah
tidak dapat ditangani Ibu Annis Andani.

5) Layanan Dukungan Sistem

®Hasil observasi lapangan, Pelaksanaan kegiatan nhayaKonseling Perorangan,
Semarang: SMP Islam Hidayatullah, tanggal 20 Nowam2012.

°Hasil observasi lapangan, Program Kegiatan LayaKanseling Perorangan, Semarang:
SMP Islam Hidayatullah, tanggal 20 November 2012.



Layanan dukungan sistem adalah kegiatan-kegiatamajeraen
yang bertujuan memantapkan, memelihara, dan meatikayk program
bimbingan secara menyeluruh melalui pengembangain psbfesional,
masyarakat yang lebih luas, manajemen program, lipane dan
pengembangatf. Jadi,dalam layanan dukungan sistem ini bukan fmeser
didik yang menjadi sasarannya, tetapi secara tithalgsung dapat
bermanfaat bagi peserta didik karena strategi enkditan dengan upaya
sekolah untuk menjalin kerjasama dengan unsur-umggyarakat yang
dipandang relevan dengan peningkatan mutu layanaifpgan dan
konseling.

Berdasarkan observasi dan dokumentasi yang didapatkeh
penulis, kegiatan strategi layanan dukungan sisteng dilaksanakan di
SMP Islam Hidayatullah antara lain;

a) Pengembangan Professional

Konselor secara terus menerus berusaha untuk “mnedagte
pengetahuan dan keterampilannya melainiservice training aktif
dalam organisasi profesi, aktif dalam kegiatan-&&gi ilmiah, seperti
seminar darworkshop(lokakarya), atau melanjutkan studi ke program
yang lebih tinggi (Pascasarjarfd).Jadi, strategi pengembangan
profesional merupakan usaha guru layanan bimbirgan konseling
untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilanman
berdasarkan dukungan dari lembaga pendidikan ataladhnya.

Dalam hal ini dapat dilihat dari sertifikat pendidiang dimiliki
oleh Ibu Annis Andani sebagai guru profesional bimghn dan
konseling (konselor), serta keaktifan beliau dafaengikuti pertemuan
MGP sub rayon 03 setiap 8x (delapan kali) dalanahsgt. Namun,

karena lbu Annis Andani adalah satu-satunya gunbisigan konseling

Ysyamsu Yusuf dan Juntika Nur Ihsamndasan Bimbingan dan KonselingBandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2010), him. 31.

YDijrektorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan @anaga KependidikariRambu-
Rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling dd&lar Pendidikan Formalhim. 29.



yang dimiliki SMP Islam Hidayatullah maka apabitailAnnis Andani
ada kegiatan diluar sekolah maka kegiatan layananbibgan
konseling tidak akan terlaksatfa.

b) Konsultasi dan Berkolaborasi

Masih banyak anggapan bahwa bimbingan dan konsatiatah
“polisi sekolah”. Hal ini disebabkan pihak sekokdring menyerahkan
sepenuhnya masalah pelanggaran kedisiplinan datupemn sekolah
lainnya kepada guru bimbingan dan konseling. Oleheka itu,
dibutuhkan konsultasi dan berkolaborasi dengan,gwang tua, staf
sekolah lainnya, dan pihak institusi di luar sekolpemerintah dan
swasta) untuk memperoleh informasi, dan umpan hatikang layanan
bantuan yang telah diberikannya kepada para siswa.

Jadi, dalam strategi ini Ibu Annis Andani beke@na dengan
guru, orang tua, dan staf sekolah lainnya, terutal®magan bagian
kesiswaan dalam menangani masalah pelanggaraniptiedis dan
peraturan sekolah, karena sebagai guru bimbingankdaseling Ibu
Annis Andani hanya berperan sebagai kawan pengip@gunjuk jalan,
pemberi informasi, pembangun kekuatan, dan pemimpe&laku-
perilaku positif yang dikehendaki sehingga dapaignbah kesan

buruk tentang guru bimbingan konseling.

2. Bentuk-bentuk Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Peserta
Didik SMP Isdlam Hidayatullah
Bentuk-bentuk kecerdasan emosional dan spiritusénte didik SMP
Islam Hidayatullah dapat dilihat dari kegiatan pé&ashan yang dilaksanakan
di SMP Islam Hidayatullah, antara lain:
a. Membiasakan peserta didik untuk menghafal bebee@d al-Qur’an,

hadits dan do’a-do’a harian, dengan indikator kaems yang diharapkan

“Dokumentasi program kerja layanan bimbingan darsétimg di SMP Islam Hidayatullah
tahun 2012/2013.

“Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan @anaga KependidikariRambu-
Rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling dd&lar Pendidikan Formalhim. 29.



antara lain;

1) Hafal minimal juz 30 al-Qur'an dan beberapa ayat-gaitihan.
2) Hafal minimal 30 hadits pilihan.

3) Hafal dan mempraktikkan minimal 30 do’a-do’a harian

b. Membiasakan peserta didik tekun dan istigomah ddlanbadah, dengan
indikator kompetensi yang diharapkan antara lain:

1) Tumbuh kesadaran mendirikan sholat wajib tepat wagkécara
berjamaah.

2) Tumbuh kesadaran mendirikan sholat sunmadikkadalseperti sholat
dhuha, rawatib, witir dan tahajud.

3) Tumbuh kesadaran melaksanakstmoum Ramadhan dan beberapa
puasa sunnah.

4) Tumbuh kesadaran bersedekah dalam kehidupan $etraft-

Dari indikator kompetensi tersebut SMP Islam Hidaljah
mempunyai program kegiatan ibadah praktis yang kshliaakan
setiapharinya seperti; pembiasaan ibadah melalkirgagi, sholat dhuha,
sholat berjamaah dzuhur dan ashslghul qulubuntuk pembinaan ibadah
dan akhlaq setiap malam minggu, dan gerakan infaqstiadaqoh setiap
hari jum’at.

c. Membiasakan 5S (senyum, sapa, salam, sopan damps&etika bertemu
dengan teman-temannya, guru- guru maupun staf waryeéSMP Islam
Hidayatullah yang lainnya, dengan indikator kompsteyang diharapkan
antara lain:

1) Tumbuh kesadaran untuk menyebarkan salam lebihlwdalami orang
lain.

2) Tumbuh kesadaran berempati.

3) Tumbuh kesadaran mampu menghargai pendapat otiang la

4) Tumbuh kesadaran bertutur kata baik dan sopan.

Dari indikator kompetensi tersebut dapat dirasgkamulis sendiri

4 Dokumentasi profil SMP Islam Hidayatullah, Semarad2 November 2012.



ketika pertama kali masuk kedalam lingkungan SM&misHidayatullah,
bukan saja peserta didik yang membudayakan pro&@ntersebut tapi
guru-guru dan staf karyawan juga menerapkan bu8&yaersebut baik
dengan sesama guru maupun kepada tamu yang bergugSMP Islam
Hidayatullah.

d. Membiasakan gemar membaca disekolah, dengan indikampetensi
yang diharapkan antara lain;
1) Tiada hari tanpa membaca.
2) Memiliki kemampuan untuk menyeleksi bacaan.
3) Haus akan informasi.

Dari beberapa bentuk kecerdasan emosional danuapiserta
indikator kompetensinya tersebut dapat disimpulkahwasanya untuk
meningkatkan kecerdasan emosional dan spirituarfzeslidik di SMP
Islam Hidayatullah, Sekolah menerapkan dalam programbiasaan yang
dilaksanakan secara terus menerus sehingga dapaingkatkan
kesadaran diri pada peserta didik untuk membiasdleahuat hal yang
baik.Jadi, karakteristik yang ada pada kecerdasawsienal dan spiritual
peserta didik SMP Islam Hidayatullah yang lebihaahpilkan adalah
tingkat kesadaran diri pada peserta didikhya.

3. Penerapan Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual peserta didik SMP
Islam Hidayatullah Semarang

Penerapan Strategi Layanan Bimbingan dan Konseldaam
meningkatkan kecerdasan emosional dan spirituarizedidik di SMP Islam
Hidayatullah pada dasarnya dilaksanakan melaluiefagda layanan yang
berkaitan tentang kecerdasan emosional dan spjrtiaataranya melalui;

a. Layanan Orientasi

Dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hgailda orientasi

®Dokumentasi Profil dan Observasi lapangan SMP Istidayatullah, Semarang, 12
November 2012.



yang ada di SMP Islam Hidayatullah, Ibu Annis Andaelaku guru

bimbingan konseling membantu peserta didik baruadsgtasi dengan
lingkungan SMP Islam Hidayatullah, baik denganesisipenyelenggaraan
pendidikan pada umumnya, fasilitas penunjang, maujgmgan warga SMP
Islam Hidayatullah, perubahan dan pemahaman sigaperta didik yang
dapat beradaptasi dengan baik di sekolah apabkaitklkhn dengan
karakteristik kecerdasan emosional Ibu Annis Andazsmnusaha membantu
peserta didiknya untuk menjalin hubungan dengamgodaindalam arti

dengan menjalin hubungan dengan orang lain, peseid& dapat

beradaptasi dengan mudah dan diharapkan dapat ikieiasla pentingnya
membina hubungan dengan orang lain, contohnya dengaling

menyebarkan salam satu sama lain ketika bertemil, dengan guru

maupun sesama peserta ditfik.

Jadi, dalam penerapan strategi layanan orientaslamda
meningkatkan kecerdasan emosional dan spirituarfzeslidik di SMP
Islam Hidayatullah Ibu Annis Andani selaku guru bingan dan konseling
mengajarkan peserta didiknya supaya dapat beradagean menjalin
hubungan dengan orang lain.

b. Layanan Informasi

Penerapanlayanan Informasi dalam meningkatkan d#asan
emosional dan spiritual peserta didik di SMP Islahdayatullah yang
dilaksanakan Ibu Annis Andani adalah dengan mefalsan tes inteligensi
dan EPPS (Edward Personal Preference Scheduledipmegada dasarnya
EPPS adalah alat yang digunakan untuk meneliti rapbe variabel
kepribadian yang dimiliki peserta didik, tetapiiadel kepribadian yang ada
di EPPS tersebut dapat dijadikan analisis dan kintenjut untuk

mengetahui kecerdasan emosional dan spiritual teegielik *’

®Hasil observasi lapangan, Program Kegiatan LayaDdentasi,Semarang: SMP Islam
Hidayatullah, tanggal 13 November 2012.

"Hasil Wawancara dengan lbu Annis Andani selaku gbimbingan dan konseling,
tanggal 12 November 2012.



Jadi, hasil dari kedua tes tersebut dapat dijadéteiisis dan tindak
lanjut untuk menangani masalah pribadi, karier,ajael maupun sosial
peserta didik, dan laporan kepada peserta diditngortua, dan kepala
sekolah sebagai laporan informasi perkembanganrdasan inteligensi,
kecerdasan emosional dan spiritual peserta didiarddal ini Ibu Annis
Andani selaku guru bimbingan dan konseling dapatajdne untuk
memahami bagaimana perkembangan kecerdasan pedatienya,
sedangkan pada peserta didik, mereka dapat memdtekuiangan dan
kelebihannya sehingga diharapkan peserta didik tdaygngatur dirinya
supaya lebih baik lagi.

c. Layanan Penguasaan Konten

Dalam layanan penguasaan konten IbuAnnis Andamikseburu
bimbingan konseling memberikanbeberapa materi yaargsi kompetensi
yang berguna dalam kehidupan di sekolah, kelualga masyarakat, salah
satunya adalah materi gemar membaca,dari matearge@mbaca tersebut
peserta didik diharapkan dapat menumbuhkan kesadertak menambah
pengetahuan dan wawasannya melaluimembaca bukuudiem dari
layanan penguasaan konten juga Ibu Annis Andanipatdanengetahui
kemampuan peserta didik dalam menguasai pekerjaalady, dari kegiatan
membaca akan tumbuh kemampuan dan kecerdasanapdibkti dengan
cara belajar sendiri, tanpa membutuhkan orang Hah.ini sesuai dengan
karakteristikorang yang memiliki kecerdasan emadiaan spiritual yang
tinggi yang salah satunya adalah orang yang mearkégadaran yang tinggi
dalam melakukan suatu pekerjaan yang baik.

d. Layanan Konseling Perorangan

Materi dalam pelaksanaan layanan ini adalah apg gamgkapkan
peserta didik kepada Ibu Annis Andani selaku gurimbingan
konseling*®Jadi, sifat terbuka dari peserta didiklah yang dapenentukan
tercapai atau tidaknya pelaksanaan layanan imyndddyanan ini biasanya

®1asil observasi lapangan, Program Kegiatan LayaKanseling Perorangan,Semarang:
SMP Islam Hidayatullah, tanggal 20 November 2012.



hanya peserta didik yang sedang mengalami masalbhdp misalnya;

pada peserta didik yanigroken homé®leh karena itu, diperlukan sikap
empati dan mampu memberikan motivasi untuk membamnyelesaikan
masalah konseli sehingga konseli dapat menyelasaikesalahnya dengan
baik.

Dari penerapan layanan konseling perorangan tersswmara tidak
langsung karakteristik kecerdasan emosional daritusdi yang tampak
adalah lbu Annis Andani sebagai guru bimbingan kiamseling berusaha
membantu peserta didik untuk menghadapi dan melaimesa sakit,
sehingga mampu mengendalikan emosinya.

e. Dukungan Sistem

Dukungan sistem merupakan strategi yang berkaikgngah upaya
sekolah untuk menjalin kerjasama dengan unsur-unssyarakat yang
dipandang relevan dengan peningkatan mutu layainapirgan.Jadi, dalam
kegiatan ini pihak SMP Islam Hidayatullahharus merikan dukungan
kepada guru pembimbing dalam memperlancar penygdeagn layanan
bimbingan konseling, dukungan yang diberikan dahalkp SMP Islam
Hidayatullah kepada Ibu Annis Andani selaku gummlbngan konseling
adalah dengan meningkatkan pendidikan profesinpantengikut sertakan
semua guru serta staf karyawan SMP Islam Hidaydtuldalam
melaksanakan konsultasi dan berkolaborasi dalanani&y bimbingan
konseling*®

Dari kegiatan dukungan sistem tersebut dapat dildahwa Ibu
Annis Andani dan semua guru serta staf karyawan &4l Hidayatullah
memiliki loyalitas yang tinggi dalam melaksanakanimiingan
konseling,hal tersebut sesuai dengan karakterstdng yang memiliki
kecerdasan emosional dan spiritual tinggi dalankbmbmpilan sosial yang
artinya Ibu Annis Andani dan semua guru serta lsdagjawan SMP Islam

Hidayatullah mampu bekerja sama dalam melaksanakategi layanan

“Dokumentasi  sertifikasi Guru bimbingan dan konseliman alur penanganan
siswabermasalah, Semarang: SMP Islam Hidayatullah.



bimbingan dan konseling kepada peserta didiknyasskipen layanan ini
dilaksanakan oleh Ibu Annis Andani dan semua gertaskaryawan yang
terlibat tetapi secara tidak langsung manfaatnyaddirasakan oleh peserta
didik SMP Islam Hidayatullah.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan  Strategi Layanan
Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan Kecerdasan Emosional
dan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di Islam Hidayatullah Semarang

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan strataganan
bimbingandan konseling dalam meningkatkan kecerdas@aosional dan
kecerdasan spiritual peserta didik di SMP Islardailatullah Semarang ada
dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor pemgbat. Untuk faktor-faktor
yang mendukung pelaksanaan strategi layanan birabidgn konseling dalam
meningkatkan kecerdasan emosional dan kecerdas@nappeserta didik di
SMP Islam Hidayatullah Semarang, antara lain;

a. Adanya pelaksanaan layanan bimbingan konselingdegl didalam kelas.
b. Adanya kegiatan pendukung dalam strategi layanarbibgan konseling,

diantaranya:

1) Aplikasi Instrumen
Aplikasi instrumentasi bimbingan dan konseling baksud

mengumpulkan data dan keterangan tentang peseiita (Baik secara
individual maupun kelompok), keterangan tentangkimgan peserta-
didik, maupun “lingkungan yang lebih luas”.Pengutapudata dan
keterangan ini dapat dilakukan dengan berbagarumsn, baik tes
maupun non-te€Jadi, ada dua teknis yang perludilaksanakan untuk
mengumpulkan data, diantaranya:
a) Teknik tes, yang dilaksanakan Ibu Annis Andani laelaguru
bimbingan konseling diantaranya: tes inteligengiudakan untuk
mengukur kemampuan kognitif peserta didik, tes ERP&wvard

Personel Preference Schedulahtuk mengetes beberapa variabel

“Hasil observasi lapangan, Program Kegiatan Bindingan Konseling, Semarang; SMP
IslamHidayatullah, tanggal 23 november 2012.



kepribadian yang dimiliki peserta didik, atau bisdsebut tes
psikologi.

b) Teknik non-tes, yang dilaksanakan lbu Annis Andseiaku guru
bimbingan konseling diantaranya: observasi, wawangemeriksaan
hasil belajar, dan rekapitulasi presensi siswa.

2) Himpunan Data
Himpunan data yang digunakan dalam strategi layanarbingan
konseling di SMP Islam Hidayatullah meliputi: idiéa$ pribadi siswa, latar
belakang rumah dan keluarga, kemampuan mental,tbdi&a kondisi
kepribadian, sejarah pendidikan, hasil belajagimllai mata pelajaran, hasil
tes diagnostik, sejarah kesehatan, dan pokok-palaté/keterangan tentang
berbagai hal sebagaimana yang menjadi isi dan amplikstrument! Selain
itu, himpunan data juga memuat berbagai karya &atiis rekaman kemampuan
siswa, catatan anekdot, laporan khusus, dan in®rrmpandidikan, dan
jabatar??
3) Alih Tangan Kasus
Alih tangan kasus adalah kegiatan pendukung binaloirtan konseling
untuk mendapatkanpenanganan yang lebih tepat démstatas masalah yang
dialami peserta didik (klien) dengan memindahkamapganan kasus dari satu
pihak ke pihak lainnya. Dalam pelaksanaan alih dangasus, biasanya lbu
Annis Andani selaku guru bimbingan konseling meingain kepada bagian

kesiswaan untuk pemberiannishmenthukumany>

c. Adanya kerjasama dengan seluruh tenaga pengajar telaaga
pendidikan lainnya di sekolah.
d. Adanya kerjasama dari pihak diluar sekolah sepmding tua dan

“Hasil wawancara dengan lbu Annis Andani selaku ugbimbingan dan konseling,
Semarang, tangal 12 November 2012.

“Dewa Ketut Sukardi dan Desak P.E. Nila Kusmawtgses Bimbingan dan Konseling di
Sekolah ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 80.

“Hasil wawancara dengan Ibu Annis Andani, selakmu gimbingan dan konseling, tangal
12 November 2012.



lembaga pondok pesantren untuk penanganan anaknyamgpunyai
masalah yang berat.Jadi, dari pihak sekolah akagahbntangan
kasus kepihak lembaga pesantren untuk menangagnt@ebdik yang
bermasalah.

e. Adanya kegiatan ibadah praktis setiap hari sepdztkir pagi, sholat
dhuha dan sholat dhuhur dan ashar berjamaah yamat da
meningkatkan keimanan peserta didik kepada Allatgyaerupakan
bagian dari penanaman konsep kecerdasan emosianabmritual
menurut Ary Gunanjar Agusti.

Selainfaktor-faktor pendukung ada juga beberapdaofalyang dapat

menghambat dalam pelaksanaan strategi layanan rgarbi konseling,

diantaranya:

a.

Kurangnya guru bimbingan konseling yang dimiliki BNslam Hidayatullah,

padahal guru pembimbing/konselor dengan rasio satang guru

pembimbing/konselor untuk 150 peserta didik, sekangguru bimbingan
konseling yang dimiliki SMP Islam Hidayatullah hangatu orang untuk 351
peserta didik>

. Tidak adanya rencana pelaksanaan pembelajarandjangt oleh Ibu Annis

Andani selaku guru bimbingan konseling, jadi, untakalisis dan tindak

lanjutnya belum ada kejelasan dalam pelaksanaannya.

. Pelaksanaan bimbingan konseling harus ada di karhadi (cummulative

record) bagi semua peserta didik. Kartu pribadi merupakaatu kartu yang
memuat data siswa. Apabila pembimbing akan memdgerbantuan kepada
salah seorang peserta didik, maka terlebih dahatushmelihat kartu pribadi
peserta didik yang bersangkutan, akan tetapi, @es#gidik SMP Islam

Hidayatullah tidak memiliki kartu pribadi dalam kyan bimbingan konseling.
Jadi, layanan bimbingan konseling di SMP Islam Médallah hanya dicatat

**Hasil observasi lapangan kegiatan dzikir pagi disjida SMP Islam Hiladayatullah,

Semarang, tanggal 20 November 2012.

“Hasil Wawancara dengan lbu Annis Andani selaku gpbimbingan dan konseling,

Semarang, tanggal 12 november 2012.



dalam laporan layanan konseling.

d. Materi pelajaran bimbingan konseling tidak ada whalgenilaian pada buku
laporan hasil belajar,namun dalam kenyataannyarimagéajaran bimbingan
konseling diadakan secara terus menerus pada jgiatke belajar mengajar
yang mengakibatkan kurang responnya peserta daldnd kegiatan belajar
mengajar bimbingan konselifg.

B. AnalisisHasil Penelitian

Pada dasarnya strategi layanan bimbingan konsgéng dilaksanakan
di SMP Islam Hidayatullah mempunyai tujuan untuknmfesilitasi peserta
didik berkenaan dengan masalah diri pribadi dandkgfan sosial, belajar,
dan pembentukan karier.Strategi layanan bimbingarsdding dapat tercapai
sesuai dengan tujuan apabila disusun secara sistedam dengan konsep
yang jelas.

Sebagaimana yang tertera dalam Bab 1 bahwa tujeaelipan ini
adalah untuk mengetahui bagaimana “Strategi laydmabingan konseling
dalammeningkatkan kecerdasan emosional dan spipéserta didik di SMP
Islam Hidayatullah.”Untuk itu dalam Bab IV ini, pgis menganalisis empat
hal yang berkaitan dengan penelitian terselpettama mengenai strategi
layanan bimbingan konseling di SMP Islam Hidayatullkedua bentuk-
bentuk kecerdasan emosional dan spiritual peseadi&k di SMP Islam
Hidayatullah, ketiggpenerapan strategi layanan bimbingan konselingndala
meningkatkan kecerdasan emosional dan spirituakrizedidik, keempat
faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan “&gidtayanan Bimbingan
dan Konseling dalam meningkatkan Kecerdasan Emalsiden Kecerdasan
Spiritual Peserta Didik di Islam Hidayatullah Searay.

“Hasil observasi lapangan, Strategi Layanan Bimbindmn Konseling, Semarang, SMP
Islam Hidayatullah, tanggal 20 november 2012.



1. Strategi layanan bimbingan dan konseling di SMP Islam Hidayatullah

Strategi Layanan bimbingan dan konseling di sekadhlah taktik
yang direncanakan untuk melakukan layanan bimbirdgmn konseling agar
layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapatcaygai tujuannya, yaitu
konseli atau peserta didik dapat mengenal, memahdmnhya dan
mengembangkan potensi yang ada dan pada akhirnygpat da
mengaktualisasikan dirinya secara utuh. Dalam halsésuai dengan yang
dilaksanakan pada SMP Islam Hidayatullah, sebagamang dipaparkan
dalam hasil lapangan, bahwasanya SMP Islam Hididgfatunelaksanakan
beberapa strategi layanan bimbingan konseling umtekbantu peserta didik
dapat mengenal, memahami, dan mengembangkan pgtergiada pada diri
peserta didiknya, diantaranya strategi layananntas, layanan informasi,
layanan penguasaan konten, layanan konseling pgama dan layanan
dukungan sistem.

Menurut Tohirin dalam pelaksanaan strategi layahanbingandan
konselingpada umumnya mengikuti empat langkah polgaku identifikasi
kebutuhan, penyusunan rencana kerja, pelaksanagiatd® dan penilaian
kegiatan. Keempat rangkaian diatas merupakan saagkaian kegiatan yang
sebaiknya dilakukan secara berkesinamburigan.

Pertama, identifikasi kebutuhan.lbu Annis Andanis selaku rwgu
bimbingan konselingmengidentifikasikan kebutuham geermasalahan peserta
didik berdasarkan atas empat bidang bimbingan ar&n; bidang bimbingan
pribadi, bidang bimbingan sosial, bidang bimbinbatajar dan bidang bimbingan
karier,dari identifikasi kebutuhan tersebut Ibu nfn Andani juga dapat
menentukan jenis layanan dan kegiatan pendukungaagang dapat digunakan
untuk melakukan layanan bimbingan konseling denbaik?® Hal ini sesuai

dengan teori yang menyatakan bahwa program yargaduklah program yang

"Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasahasis integrasi(Jakarta:
Rajawali Pers, 2003), him.267.

“Hasil observasi lapangan, Pelaksanaan Layananekogderorangan, Semarang, SMP
Islam Hidayatullah kelas VII Ummu Kultsum, tang@@l November 2012.



sesua(match)dengan kebutuhan peserta didik.

Kedua, penyusunan rencana kegiatan. Menurut teori Wardian
Mohammad Jauhar dalam buku Implementasi Bimbingan Honseling di
Sekolah bahwasanya perencanaan kegiatan bimbirayeeling mengacu pada
program tahunan yang telah dijabarkan kedalam progsemester, program
bulanan dan program mingguan serta program keyga&n bimbingan konseling.
Rencana kegiatan bimbingan juga disusun atas deser-jenis dan prioritas
kebutuhan,baik kebutuhan masing-masing pesertak diaupun kebutuhan
sekolah secara umuf.

Hal tersebut sesuai dengan yang dilaksanakan di $dVn
Hidayatullah yang sudah dipaparkan dalam hasil Ige@me lapangan
bahwasanya strategi layanan bimbingan konseling dagiatan
pendukung diberikan kepada peserta didikberdasat&dnprogram yang
terencana dan sesuai identifikasi kebutuhan damgsalahan peserta
didik.

Rencana kegiatan pelayanan bimbingan konseling puoteli
kegiatan didalam kelas dan diluar kelas untuk ngasiasing kelas peserta
didik yang menjadi tanggung jawab konseéfbrdalam hal ini sesuai
dengan yang dilaksanakan di SMP Islam Hidayatwaiy menyesuaikan
tempat kegiatan bimbingan dan konseling denganrimgdeg diberikan
dalam layanan bimbingan konseling, contohnya padsenn gemar
membaca maka pelaksanaannya di perpustakaan sekahbini juga
merupakan bentuk kontribusi layanan bimbingan dans&ling untuk
menyukseskan program gemar membacayang ada di SdlEMm |
Hidayatullah®!

Ketiga, pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan merupaka

Wardati dan Mohammad JauHarplementasi Bimbingan dan Konseling di Sekokdim,
108.

®Wardati dan Mohammad JauHarplementasi Bimbingan dan Konseling di Sekokdim,
108.

*Hasil Wawancara dengan lbu Annis Andani selaku gobimbingan dan konseling,
tanggal 12 november 2012.



realisasi rencana program bimbingan yang telah sdisu Dengan

perkataan lain adalah melaksanakan strategi dalanmtuk kegiatan

pelayanan bimbingan dan konseling. Selain itu, aeac kegiatan
bimbingan dan konseling juga harus disesuaikandiategrasikan antara
satu kegiatan dengan kegiatan lainnya serta disasoara spesifik dan
realistic, atau benar benar dilaksanakan.

Hal tersebut sesuai dengan pelaksanaan bimbingakateseling

SMP Islam Hidayatullah bahwasanya apabila ada egfratayanan

bimbingan konseling yang diidentifikasi dapat mgang strategi lainnya,

maka strategi layanan bimbingan dan konseling Wbetsedapat
dilaksanakan dalam waktu yang sama, seperti yang ddlam
dokumentasi identifikasi kebutuhan dan permasalapaserta didik,
contohnya dalam materi gemar membaca, Ibu AnnissAnchenggunakan
strategi layanan penguasaan konten dan strategndayinformasi dalam
waktu yang sama karena keduanya dianggap salingnjsrg satu sama
lain 3
Keempat, penilaian kegiatan.Menurut Wardati dan Mohammad

Jauhar penilaian hasil kegiatan pelayanan bimbindan konseling

dilakukan melalui:

1. Penilaian Segera (LAISEG), yaitu penilaian padairakktiap jenis
layanan dan kegiatan pendukung konseling untuk etahgi
pemerolehan peserta didik yang dilayani.

2. Penilaian Jangka Pendek (LAIJAPEN), yaitu penilai@tam waktu
tertentu (satu minggu sampai dengan satu bulagjabesatu jenis
layanan dan atau kegiatan pendukung konselingetigghrakan untuk
mengetahui dampak layanan atau kegiatan terhadaptaelidik.

3. Penilaian jangka panjang (LAIJAPANG), yaitu peralaidalam waktu
tertentu (satu bulan sampai dengan satu semestelpls satu atau

beberapa layanan dan kegiatan pendukung konselketedggarakan

¥Hasil observasi lapangan, Pelaksanaan KegiataniBgab dan Konseling , Semarang,
SMP Islam Hidayatullah, tanggal 23 november 2012.



untuk mengetahui lebih jauh dampak layanan danakagipendukung
konseling terhadap peserta didik.

Penilaian proses kegiatan pelayanan konseling ukbkk melalui
analisis terhadap keterlibatan unsur-unsur sebageinercatum dalam
SATLAN (satuan layanan) dan SATKUNG (satuan pendgiu untuk
mengetahui efektivitas dan efesiensi pelaksanagiates, kemudian hasil
penilaian  kegiatan pelayanan konseling dicantumkasalam
LAPELPROG?®

Dalam hal tersebut Ibu Annis Andani tidak mempunyai
LAPELPROG (laporan pelayanan program) yang khususkumencatat
hasil penilaian kegiatan layanan bimbingan kongeliadi, penilaian yang
dilaksanakan Ilbu Annis Andani hanya berdasarkanerobsi yang
dilaksanakannya ketika proses kegiatan belajar mjangbimbingan
konseling, sedangkan untuk analisis dan tindakutamjari kegiatan
layanan bimbingan dan konseling Ibu Annis Andaningginakan
instrumen yang digunakan dalam kegiatan layanarbibgan konseling
tersebut, seperti hasil dari tes inteligensi das EPPS serta laporan
layanan konseling untuk layanan konseling peronaiy@adahal hasil
penilaian proses yang jelas dapat meningkatkan itksalkegiatan
bimbingan dan konseling secara menyeludtuh.

Jadi, dilihat dari hasil penelitian dan analisenplis berdasarkan
dengan teori-teori yang ada, penulis menyimpulkamiasanyameskipun
banyak strategi layanan bimbingan dan konseling S#P Islam
Hidayatullah yang direncanakan dalam program tamungrogram
semester, program bulanan dan program mingguaa pesgram kerja

layanan bimbingan konseling tanpa adanya lapordaygean kegiatan

*¥Wardati dan Mohammad Jauhdmplementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), him. 108.

*Hasil observasi lapangan, Pelaksanaan KegiataniBgab dan Konseling , Semarang,
SMP Islam Hidayatullah, tanggal 12 november 2012.

#Wardati dan Mohammad Jauhanglementasi Bimbingan dan Konseling di Sekokim.
109.



yang ditulis dengan jelas, maka hasil penilaianam@ayn kegiatan
bimbingan dan konseling tersebut juga tidak men#fapahasil yang
sesuai, padahal dengan adanya laporan pelayanstakegang ditulis
dengan jelas akan memudahkan penilaian kegiataamaay bimbingan

konseling tersebut baik efektivitas dan efisienginy

2. Bentuk-bentuk Kecerdasan Emosional dan Spiritual peserta didik SMP
Islam Hidayatullah
Tingkat kecerdasan intelektual (IQ) atau kecerdasiak seseorang
umumnya tetap, sedangkan kecerdasan emosional pii@ad dapat terus
ditingkatkan.Dalam meningkatkan kecerdasan emokionadan
spiritualdibutuhkan lingkungan yang sesuai dan mkaodg untuk
meningkatkan kecerdasan emosional dan spirituaosasg tersebut, salah
satunya adalah dilingkungan pendidikan atau sekeMR Islam Hidayatullah
merupakan lembaga pendidikan islami yang berusahenanamkan
kecerdasan emosional dan spiritual kepada peseitanyh melalui kegiatan-
kegiatan pembiasaan ibadah praktis yang dilaksans&eara terus menerus,
sehingga dapat meningkatkan tingkat kesadarapaiiia peserta didik.
Menurut Asy-Syaikh Fuhaim Musthafa, seorang anakjibwa
mengetahui bahwa belajar membaca dan menghafal uA&Q adalah
perbuatan ibadah yang dicintai All&ubhaanahu wa Ta’'aalaali dalam al-
Quran terdapat petunjuk untuk mendidikperilaku oma untuk selalu
berbuat baik® Hal ini juga sesuai dengan konsep kecerdasan enmaisiian
spiritual menurut Ary Ginanjar Agustian bahwasaaj#ur'an memberikan
petunjuk serta aplikasi dari kecerdasan emosicaralsgiritual.
Jadi,dengan membiasakan peserta didik menghafairdgedo ayat
al-Quran, hadits dan do’a-do’a harian, selain merkpat daya ingat
peserta didik, al-Quran juga bisa dijadikan pentiimy untuk menuju

kebahagiaan, memberikan prinsip dasar yang dapadildin pegangan

%As-Syaikh Fuhaim MusthafaVlanhaj Pendidikan Anak Muslim(Jakarta: Mustagim,
2004),him. 134.



untuk mencapai keberhasilan dan kesejahteraaridiaiknaupun batir’

3. Penerapan Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling dalam
meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spiritual peserta didik
SMPIsam Hidayatullah Semarang

Penerapan strategi layanan bimbingan dan konseling
dalammeningkatkan kecerdasan emosional dan spipeserta didik di
SMP Islam Hidayatullah pada dasarnya dilaksanattaalam kelas
dengan melalui proses kegiatan belajar mengajagatermemberikan
materi-materi yangsesuai dengan identifikasi keffiartudan permasalahan
peserta didiknya, akan tetapi dengan layanan yaegoeda-beda,
diantaranya layanan orientasi, layanan informasgyahan penguasaan
konten, layanan konseling perorangan dan layankunngian sistem.

Melalui penerapan layanan orientasi peserta didi&rdpkan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, lingam baru bukan
hanya berarti pada tempatnya saja, akan tetapit dagayesuaikan pada
aturan-aturan yang ada pada lingkungan barunyaygossang dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya merupakatidi orang yang
mempunyai kecerdasan spiritual yang baik, hal esuai dengan teori
yang dikemukakan Juntika dan Syamsu Yusuf bahwasangng yang
dapat membina hubungan dengan orang lain termasakgoyang
mempunyai kecerdasan emosional yang ffailadi, peserta didik yang
dapat menyesuaikan dirinya denganbaikpada lingkuisgkolahnya tentu
dia juga akan mematuhi peraturan sekolah deng&mbiéa.

Selain memberikan materi-materi yang berkaitan deng
kecerdasan emosional dan spiritual, Ibu Annis Anglaga menggunakan
beberapa instrument yang digunakan untuk tes getesi dan tes EPPS

(Edward Personal Preference Schedulatuk tes psikologi peserta didik,

37 Ary Ginanjar Agustian,Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan
Spiritual, him.194.

¥syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsémndasan Bimbingan dan Konselirfgm.241.



karena menurut Ibu Annis Andani psikologi peseitiikdberkaitan erat
dengan kecerdasan emosional dan spiritual pesdika d

Penerapan strategi layanan bimbingan konseling afeng
memberikan materi-materi yang berkaitan denganrkaesan emosional
dan spiritual melalui proses kegiatan belajar mgmganenunjukkan
bahwasanya kegiatan layanan bimbingan dan konsdliign hanya
menangani peserta didik yang bermasalah saja tetépk semua peserta
didik, hal ini sesuai dengan teori Anas Salahudathwmasanya semua
peserta didik berhak dan mendapat kesempatan pealaygang sama,
melalui berbagai bentuk pelayanan bimbingan dansd&org yang
tersedia’’

Sedangkan untuk penerapan strategi layanan binbindgn
konseling yang dilakukan diluar kelas, disesuaiklemgan identifikasi
kebutuhan dan permasalahan peserta didik, sepeia playanan
penguasaan konten dalam materi gemar membaca atkian
diperpustakaan, dan layanan konseling perorangsdihakan di ruang
bimbingan dan konseling untuk menangani masalahg ybaerkaitan
dengan pribadi peserta didik sehingga peserta ddhpat leluasa
mengungkapkan masalahnya, dalam arti lain dapdiukar dalam

menjelaskan masalah yang dialaminya.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Strategi Layanan
Bimbingan dan Konsding dalam meningkatkan Kecerdasan
Emosional dan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di SMP Islam
Hidayatullah Semarang

Pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling yphmal akan
terjadi jika ada interaksi positif antara peseri@ikddan guru bimbingan
dan konseling. Guru bimbingan dan konseling sebagkidan juga

fasilitator harus dapat memfasilitasi peserta dahkam mengembangkan

%Anas SalahudirBimbingan dan Konselindnim. 231.



potensi yang dimilikinya, dengan harapan proseshdail bimbingan dan
konseling di sekolah dapat memberikan pengalamag pe&rkesan baik
dari segi kecerdasan intelektual, emosional magpiurttualnya.
Pelaksanaan bimbingan dan konseling dapat ter@mabila ada
faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaannya, dgémryang diberikan
pihak SMP Islam Hidayatullah selain a danya kegidtambingan dan
konselingdiluar kelas bimbingan dan konseling jutiaksanakan pada
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Selain ddanya dukungan
pembelajaran dikelas, adanya kerjasama yang béakndstrategi layanan
bimbingan dan konseling di SMP Islam Hidayatullakbdari pihak
internal maupun eksternal juga sangat berpengartuk umencapai tujuan
bimbingan dan konseling, dari pihak internal SMRarfs Hidayatullah
yaitu dengan adanya 2 (dua) guru wali kelas dingasiasing kelasnya,
dan adanya bagian kesiswaan yang membantu menamgsaiah berat
peserta didik, dalam artian masalah berat bahwaspeserta didik sudah
melanggar peraturan sekolah melebihibatas poinu ykiirang lebih
100poin  pelanggaran. Jadi, dalam penanganan  peanberi
punishmerthukuman) kepada peserta didik bukan Ibu Annis Angtang
bertindak akan tetapi Bapak Sutasmin dari pihakiskesan yang
menanganinya, hal ini sebagai upaya untuk mengumbkepsi yang
menyatakan bahwa guru bimbingan konseling adallsi gekolah.
Sedangkan untuk kerjasama dari pihak eksternalilappbserta
didik melakukan pelanggaran dalam arti masalahtbpeserta didik akan
diberikan waktu selama tujuh hari untuk belajaredgmtren, dalam hal
infjuga Bapak Sutasmin selaku bagian kesiswaanlangy akan
menanganiadministrasi kepesantren, menurutnya:

“pengalaman dipesantren jauh akan lebih mendidilpdda memberikan
hukuman secara fisik sehingga dapat meningkatkeeréasan emosional
dan spiritual peserta didiknya dalam artian dilunggan pesantren peserta



didik dapat menambah pengetahuan agama dan bieildjgr bersosialisasi
dengan banyak orang®

Bentuk kerjasama dengan seluruh tenaga pengajartef@aga
pendidikan lainnya di sekolah dalam pelaksanaamaniay bimbingan
konseling juga dapat mensukseskan tercapainya gaglakn layanan
bimbingan konseling.

Jadi, jika strategi layanan bimbingan dan konseliingsekolah
berperan sebagai pembina perkembangan peserta sligikya peserta
didik mempunyai kepribadian yangterpuji dan menggrapengaruh
hambatan-hambatan lingkungan yang mengganggu lkaehlkarmidup
peserta didik,maka peserta didik yang mempunyaiiilkadian terpuji dan
mampu mengurangi pengaruh hambatan-hambatan liggkunyang
mengganggu keberhasilan hidupnya berarti pesetiia tdirsebut memiliki
kecerdasan emosional dan spiritual yang baik.

Hal tersebut sesuai dengan konsep kecerdasan ermabsian
spiritual menurut Ary Ginanjar Agustian yang mersd@am bahwasanya
kecerdasan emosional dan spiritual adalah kemampuamusia yang
mampu menjadikan seseorang sebagai manusia yangusemi{nsan
kamil) dengan membangun hal-hal yang konstruktif dan joganpu
menghambat hal-hal yang kontraproduktif bagi dairserta bagi orang
lain berlandaskan kekuatan iman kepada Tuhan.

Selain adanya layanan bimbingan dan konseling,ak&giyang
sangat berpengaruh dalam meningkatkan kecerdasassieral dan
spiritual peserta didik adalah kegiatan ibadah gwakang dilaksanakan
secara terus menerus seperti; dzikir pagi, sha@gamaah dhuha, dhuhur
dan ashar, sedangkan untuk pengembangan bakattapekeik yaitu
dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler pramuka, jdiaralistik.Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran prakaah.*

“*Hasil Wawancara dengan Bapak Sutasmin selaku gwsisWaan, Semarang: SMP
Islam Hidayatullah, tanggal 21 november 2012.



Selain faktor-faktor pendukung ada juga beberapdofayang
dapat menghambat dalam pelaksanaan strategi laydnmabingan
konseling, diantaranya:

Kurangnya guru bimbingan konseling yang dimiliki BMslam
Hidayatullah, padahal guru pembimbing/konselor @@nasio satu orang
guru pembimbing/konselor untuk 150 peserta didiggdamgkan guru
bimbingan dan konseling yang dimiliki SMP Islam Biyatullah hanya
satu orang untuk 351 peserta didik. Oleh karenadiperlukan adanya
penambahan guru bimbingan konseling yang baru,irSéarangnya
tenaga pendidik dalam bimbingan dan konseling lgmga perencana
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh lbu Admikani selaku guru
bimbingan konseling, seperti tidak adanya LAPELPRd@poran
pelayanan program), dan kartu pribadi untuk adnrass bimbingan dan
konseling.

Jadi, untuk penilaian, analisis dan tindak lanjatach layanan
bimbingan dan konseling masih belum jelas,meskifpunAnnis Andani
dapat menggunakan catatan yang ditulis dalam lapgatuan layanan dan
satuan pendukung, dan laporan layanan konselingcttptan tersebut
juga masih belum memenuhi standar yang ada. Padadralrut Tohirin
bahwasanya pelaksanaan bimbingan dan konseling lticatat dalam
kartu pribadi(cumulative recordyang harus dimiliki semua peserta didik.
Kartu pribadi merupakan suatu kartu yang memuad detwa. Apabila
pembimbing akan memberikan bantuan kepada salalargg@eserta
didik, maka terlebih dahulu harus melihat kartibadi peserta didik yang
bersangkutan.

Materi pelajaranbimbingan konseling tidak ada dalaemilaian
pada buku laporan hasil belajar, namun dalam keapatya materi
pelajaran bimbingan konseling diadakan secara ter&iserus pada jam
kegiatan belajar mengajar yang mengakibatkan kurasgonnya peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar bimbingansketing. Hal ini dapat

dilihat dari dokumentasi gambar yang diperoleh psrketika observasi



dan sesuai dengan hasil wawancara kepada salalpessrta didik yang
menyatakan bahwasanya:

“Belajar materi bimbingan dan konseling membuatasgnuh
mbak, soalnya saya merasa materi bimbingan darekoggidak
jauh berbeda dengan saya belajar materi akidahalaktan
pendidikan kewarganegaraan, apalagi tidak ada beytesiasi
dalam nilai raport™

Jadi, strategi layanan bimbingan konseling di SM$&tanh
Hidayatullah terkesan hanya sebagai penasehat tpeskdik saja,
dalamhal ini berarti lIbu Annis Andani selaku gurimbingan dan
konseling perlu melaksanakan pemahaman dan pdageledih lanjut
lagi tentang bimbingan dan konseling terhadap peeseafidiknya
bahwasanya pelayanan bimbingan dan konseling mgkyarseluruh
kepentingan klien dalam rangka pengembangan prilkéidn secara
optimal, sehingga dapat meningkatkan kecerdasak b#elektual,

emosional maupun spiritualnya.

“! Hasil Wawancara dengan peserta didik (Naufal &sédAlizzah), Semarang: SMP Islam
Hidayatullah, tanggal 25 november 2012.



